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Abstract. This research was conducted to find out social media promotions, prices, and product reviews on purchasing 

decisions for online shopping through Shopee. This research uses quantitative methods. The sample size used in this 

study was 96 respondents using the Shopee application in Sidoarjo. The sampling technique used is a non-probability 

sampling technique using purposive sampling method. The research data is distributed in the form of a questionnaire 

through the Google Form. Data analysis methods used include validity test, reliability test, classic assumption test, 

multiple linear regression analysis, t test, f test. Data is calculated using SPSS version 26. 
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Abstrak. Penelitian dilakukan untuk mengetahui promosi media sosial, harga, dan ulasan produk terhadap keputusan 

pembelian belanja online melalui Shopee. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Besar sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 96 responden pengguna aplikasi Shopee di Sidoarjo. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah teknik non-probability sampling dengan menggunakan metode purposivel sampling. 

Data penelitian disebar dalam bentuk pernyataan kuesioner melalui Google Form. Metode analisis data yang 

digunakan ialah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji f. Data 

dihitung menggunakan SPSS versi 26. 

Kata Kunci -  promosi media sosial; harga; ulasan produk; keputusan pembelian

I. PENDAHULUAN  

      Sejauh ini perkembangan internet di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat dan semakin 

menyebar luas. Selain itu masyarakat Indonesia semakin pintar dan terbuka akan kemajuan teknologi. Nasir, 

Basalamah, & Kusuma (2019:3) menyatakan bahwa teknologi merupakan hasil karya yang dirancang dan diproduksi 

untuk memenuhi keperluan manusia. Menurut Magfira (2019:1), pada masa lampau, bila seseorang ingin membeli 

barang atau produk, harus terjadi pertemuan antara penjual dan pembeli secara langsung untuk menetapkan 

kesepakatan pembelian. Kisaran penjual dan pembeli ini seringkali sangat kecil karena keterbatasan jarak, waktu, 

tempat, serta biaya karena pembeli hanya berada di kota tempat bisnis tersebut berada. Namun dengan berkembangnya 

teknologi khususnya internet, banyak sekali keuntungan yang didapat dari jual beli barang secara online. Artinya, 

kegiatan seperti ini sekarang dapat dilakukan dengan lebih mudah yang sangat bagus untuk konsumen[1]. Hampir 

semua kalangan dengan mudah mengakses internet mulai dari kalangan dewasa, remaja, sampai anak-anak. Menurut 

laporan APJII atau Asosiasi Penyelanggara Jasa Internet Indonesia dan Teknopreneur menjelaskan jumlah pengguna 

internet yang terjadi di Indonesia naik sebesar 143,26 juta atau 54,7% total jumlah keseluruhan populasi (Buletin 

APJII, edisi 22/3/18) [2].  
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Gambar 1. Jumlah Pengunjung Terbesar Indonesia 

Sumber : Similiarweb (2023) 

 

 

Menurut data SimilarWeb, Shopee berada pada urutan pertama dengan 143,6 juta pengunjung pada bulan Februari 

2023 juta pengunjung per bulan. Angka ini turun 16,2 % dari bulan sebelumnya yang sebanyak 171,3 juta pengunjung 

[3]. Fenomena ini turut mendorong pesatnya pertumbuhan belanja online dan menjadi pilihan sebagian besar 

masyarakat saat berbelanja online, salah satunya Shopee. [4]. Shopee ialah tempat jual beli online yang mudah diakses 

melalui smartphone (gadget).dan shopee menjadi salah satu jenis e-commerce yang sangat digemari di Indonesia saat 

ini [5]. Pertumbuhan e-commerce berkembang cukup pesat, terbukti dengan peningkatan pembelian yang dilakukan 

melalui e-commerce, yaitu sebesar 18,1% atau 98,3 juta transaksi dari total transaksi sebesar $1 juta (Maulana, 2021). 

Snapchart, aplikasi web yang digunakan untuk riset pasar, mengetahui semua jenis tren yang muncul dalam belanja 

online. Survei menunjukkan bahwa 66% populasi dari 1000 memilih Shopee sebagai situs belanja yang selalu mereka 

gunakan dan ingat. Dari segi usia, mayoritas pengguna Shopee berusia muda 19-2 tahun yang menyukai platform 

tersebut, Lazada berusia di bawah 19 tahun yang menyukai platform tersebut, Bukalapak dan Tokopedia kebanyakan 

berusia di atas 35 tahun yang menyukai platform tersebut (Catriana, 2020). Shopee menawarkan berbagai jenis produk 

seperti fashion, elektronik, hingga produk kebutuhan sehari-hari. Shopee memberikan kemudahan yang mendorong 

konsumen untuk tertarik berbelanja khususnya dalam bidang fashion. Keuntungan yang ditawarkan oleh shopee salah 

satunya kemampuan membeli barang dengan cepat tanpa harus keluar rumah. Seperti yang dijelaskan oleh Nasution, 

Limbong dan Ramadhan (2020:43). Shopee pertama kali didirikan pada tahun 2015 di Singapura. Shopee adalah 

aplikasi online pertama yang memberikan penawaran gratis ongkos kirim untuk memudahkan konsumen berbelanja 

untuk menarik pelanggan tanpa memikirkan biaya kirim, reward, kupon, diskon. Shopee sudah melakukan promosi 

setiap bulannya dimulai sejak Februari 2020. Nama program disesuaikan dengan produk dan waktu promosi, misalnya 

2.2 Men's Sale, hingga 10.10 Brands Festival [6]. Melalui banyak promosi  platform shopee berhasil meningkatkan 

jumlah pesanan kotor pada kuartal II dari 150,1% menjadi 615,9 juta (Setyowati, 2020).  

Setiap media sosial memiliki peran penting mendukung kita dalam menggunakan lewat aplikasi seperti : WhatsApp, 

Instagram, Facebook, Twitter, TikTok dan lain sebagainya. Media sosial memungkinkan kita bertemu banyak orang 

untuk memenuhi kebutuhan komunikasi, menambah pemahaman dan pengetahuan, meningkatkan relasi, pendidikan, 

bisnis dan hiburan [7]. Kini masyarakat memanfaatkan media sosial sebagai sarana mencari informasi yang diinginkan 

salah satunya untuk berbelanja. Media sosial menjadi bagian terpenting dalam memberikan pelayanan komunikasi, 

perencanaan pemasaran, dan penjualan yang sangat besar dalam memberikan pelayanan pangsa pasar. Masyarakat 

Sidoarjo menggunakan media sosial sebagai sarana untuk melakukan pembelian produk khususnya dalam berbelanja 

melalui Shopee. Media sosial dimanfaatkan untuk melakukan promosi yang memiliki dampak yang luar biasa sebagai 

sarana dalam mempromosikan produk untuk menarik pembeli. Menurut Suryana (Suharsono, 2019), promosi adalah 

suatu cara penyampaian informasi dengan cara menjelaskan suatu produk atau jasa agar masyarakat tertarik dan pada 

akhirnya memperoleh produk atau jasa yang ditawarkan tersebut. Dengan adanya promosi melalui media sosial dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian, hal tersebut didukung dengan adanya jurnal penelitian terdahulu oleh Fanti 

(2022) bahwa promosi media sosial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun hal tersebut tidak 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohma dan Lubis (2018) bahwa promosi media sosial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.  

https://databoks.katadata.co.id/tags/shopee
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Dalam melakukan pembelian produk, pelanggan memiliki beberapa pertimbangan salah satunya harga. Menurut 

Gitosudamo (2019:131), harga ialah jumlah yang diperlukan untuk membeli sejumlah produk atau kombinasi barang 

dan jasa tertentu. Ketika konsumen berbelanja melalui Shopee, mereka dapat melihat harga dari produk yang mereka 

cari. Harga produk diurutkan dari yang paling murah sampai yang paling mahal. Dengan cara ini, konsumen lebih 

mudah menemukan produk dengan harga yang diinginkan dan dengan rasio harga dengan melihat kualitas produk [9]. 

Harga sangat berpengaruh terhadap pengambilan keputusan pembelian. Harga yang ditawarkan di toko online 

biasanya tidak berbeda jauh dengan harga di toko, namun ada juga yang tergantung kualitasnya menawarkan harga 

yang jauh lebih murah dari harga pasaran [10]. Mengingat daya beli mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

bergantung pada jumlah uang yang mereka miliki, mahasiswa adalah yang paling akurat dalam hal harga. Oleh karena 

itu, pelajar membeli barang dengan kualitas yang sama, tetapi jauh lebih murah. Jadi ketika siswa melihat barang 

dengan kualitas yang sama dan lebih murah di Shopee, hal itu memicu minat mereka untuk berbelanja online [11]. 

Harga diharapkan mampu memberikan informasi tentang produk yang akan dibeli agar bisa membuat persepsi 

sadarnya pada produk sehingga memutuskan keputusan pembelian. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Nadiya dan Wahyuningsih (2020) bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil 

penelitian tersebut tidak selaras dengan hasil penelitian Nasution (2018) yang menjelaskan harga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Menurut (Collins, 2018), ulasan produk merupakan laporan media di mana seseorang memberikan pendapat 

tentang layanan atau produk yang telah mereka beli. Peringkat konsumen mengacu pada pentingnya pendapat yang 

diterima tentang kinerja transaksi layanan atau produk. Dari ulasan produk tersebut, kita bisa mendapatkan ulasan 

konsumen yang membeli produk dilihat dari segi baik atau buruk [13]. Hal ini membantu konsumen lain yang ingin 

membeli suatu produk dengan terlebih dahulu mengecek review produk dari konsumen sebelumnya. Produk yang 

dijual yang diterima konsumen terkadang tidak sesuai dengan citra produk bahkan terlihat jelek sehingga mengurangi 

kepuasan pembeli dan pembeli tersebut tidak mau lagi berbelanja di toko online ini. Peringkat produk di Shopee 

digunakan untuk menggambarkan kekuatan atau kelemahan suatu produk rating berupa bintang 1 sampai 5 dengan 

foto dan ulasan produk dari pembeli sebelumnya. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Krishernawan (2020) 

menjelaskan bahwa ulasan produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Sedangkan penelitian 

terdahulu oleh Rahayu (2020) dengan judul "Pengaruh Harga, Ulasan Produk, Kemudahan Penggunaan, dan 

Keamanan Transaksi Terhadap Keputusan Pembelian Secara Online di Shopee” menjelaskan bahwa ulasan produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan analisis dan uraian diatas, peneliti tertarik meneliti dan mengkaji dalam bentuk penelitian yang berjudul 

“Promosi Media Sosial, Harga, dan Ulasan Produk Terhadap Keputusan Pembelian Belanja Online Melalui Shopee 

(Studi Kasus Masyarakat di Sidoarjo).  

 

Rumusan masalah : Promosi Media Sosial, Harga, dan Ulasan Produk berpengaruh terhadap keputusan 

                                              pembelian belanja online melalui Shopee pada masyarakat di Sidoarjo. 

Pertanyaan penelitian    : Apakah Promosi Media Sosial, Harga, dan Ulasan Produk mempengaruhi terhadap 

       keputusan pembelian belanja online melalui Shopee di Sidoarjo ? 

Kategori SDGs        : Berdasarkan paparan pendahuluan dan rumusan masalah pada penelitian ini sesuai  

                                              dengan kategori SDGs point 8 : pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. 

LITERATUR REVIEW 

Promosi Media Sosial   

Tjiptono (2005) juga menunjukkan bahwa promosi melalui media sosial dapat memikat perhatian konsumen untuk 

membeli produk dan menghasilkan respon pembeli yang signifikan. Selain itu, promosi ini juga dapat memperkuat 

penawaran produk dan meningkatkan penjualan dalam waktu yang singkat [17] [18] [8] variabel promosi media sosial 

dapat mempengaruhi keputusan pembelian.  Beragam promo yang dijalankan Shopee seperti penawaran gratis 

ongkos kirim, flash sale, dan lain-lain, semakin menarik minat pembeli. Jika ada pergerakan, pembeli bisa mendapat 

untung besar, yang berujung pada peningkatan transaksi penjualan. Inilah yang dipertimbangkan seseorang saat 

membuat keputusan. Pengaruh iklan media sosial diyakini mempengaruhi keputusan pembelian Shopee. Dikutip 

dalam jurnal penelitian Clara (2021) terdapat indikator promosi media sosial yaitu konteks, komunikasi, kolaborasi, 

dan koneksi [8]. Dengan adanya promosi melalui media sosial dapat mempengaruhi keputusan pembelian, hal tersebut 

didukung dengan adanya jurnal penelitian terdahulu oleh Fanti (2022) bahwa promosi media sosial berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun hal tersebut tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rohma dan Lubis (2018) bahwa promosi media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Harga  

Swastha (2008) mengemukakan jumlah yang dibutuhkan dari berbagai kombinasi barang dan jasa yang diperoleh. 

Harga suatu produk mencerminkan nilai produk tersebut di mata konsumen. Jika konsumen bersedia membayar, 

mereka akan merasakan manfaat dari produk yang ditawarkan sepadan dengan uang yang dikeluarkan. Namun, 
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biasanya setiap konsumen membandingkan harga dari beberapa perusahaan dan akhirnya memilih perusahaan yang 

menentukan harga. Lebih murah untuk jenis produk yang sama dengan tingkat layanan. Pada tingkat kesediaan untuk 

membeli, harga menjadi faktor yang diperhatikan bagi pembeli. Dikutip dalam jurnal penelitian Nasution (2018) 

terdapat indikator harga yaitu a) kelayakan harga, b) kualitas produk sesuai dengan harga, c) adanya potongan harga 

(diskon) [12]. Harga diharapkan mampu memberikan informasi tentang produk yang akan dibeli agar bisa membuat 

persepsi sadarnya pada produk sehingga memutuskan keputusan pembelian. Penelitian yang dilakukan oleh [10] [13] 

menyatakan bahwa variabel harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian tersebut tidak selaras 

dengan hasil penelitian Nasution (2018) yang menjelaskan harga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

Ulasan Produk  

Ulasan produk ialah salah satu aspek yang mempengaruhi keputusan pembelian. Dari segi konsumen, ulasan 

produk digunakan untuk mengukur nilai yang diharapkan dari suatu produk atau layanan, sehingga sangat 

memengaruhi keputusan pembelian. Dari ulasan produk, bisa diambil kesimpulan tentang umpan balik positif dan 

negatif dari pelanggan yang telah membeli produk tersebut. Hal ini bagus untuk pelanggan yang ingin membeli sesuatu 

tetapi ingin membaca ulasan dari pelanggan sebelumnya. Dikutip dalam jurnal penelitian Khowin (2020) terdapat 

indikator ulasan produk yaitu a) kesadaran (awareness), b) frekuensi (frequency), c) perbadingan (comparison), d) 

pengaruh (effect) [14]. Penelitian sebelumnya oleh [11] telah menunjukkan bahwa variabel ulasan produk 

mempengaruhi keputusan pembelian. Sedangkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Krishernawan (2020) 

menjelaskan bahwa ulasan produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.  

Keputusan Pembelian  

Menurut Kotler & Armstrong (2018), keputusan pembelian konsumen adalah keputusan untuk membeli merek 

yang paling terkenal, namun ada dua faktor yang membedakan keinginan untuk membeli dari keputusan untuk 

membeli. Sekaligus menurut Firmansyah (2019) keputusan pembelian adalah tindakan penyelesaian yang dilakukan 

individu ketika memilih di antara beberapa opsi perilaku yang sesuai dari dua atau lebih opsi perilaku dan dianggap 

sebagai tindakan yang paling sesuai dalam melakukan pembelian dengan melalui tahapan proses pengambilan 

keputusan terlebih dahulu. Keputusan pembelian dipengaruhi oleh pemasar dengan memberikan informasi tentang 

produk atau layanan pemasar yang dapat menginformasikan proses penilaian konsumen [15]. Dikutip dalam jurnal 

penelitian oleh Pradika (2020) terdapat indikator keputusan pembelian yaitu : a) pilihan produk, b) pilihan merk, c) 

pilihan penyalur, d) waktu pembelian, e) jumlah pembelian, f) metode pembayaran  [16].  

 

Kerangka Konseptual  

Kerangka berpikir menurut (Sugiyono, 2018:95) mengemukakan bahwa kerangka pikir adalah suatu bentuk 

konsep-konsep teoretis terkait yang saling berhubungan dengan berbagai faktor yang mengidentifikasi masalah-

masalah penting. Tujuan peneliti mengkaji penelitian ini adalah untuk memahami proses pengambilan keputusan 

pembelian produk di Shopee. Kerangka konseptual dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

         H1 

 

 

                 H2  

 

 

 

H3 

 

 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 

Sumber : Kajian Teoritik (2023) 

 

Hipotesis 

Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Ada pengaruh promosi media sosial terhadap keputusan pembelian Shopee di Sidoarjo. 

H2 : Ada pengaruh harga terhadap keputusan pembelian Shopee di Sidoarjo.  

H3 : Ada pengaruh ulasan produk terhadap keputusan pembelian Shopee di Sidoarjo. 

 

Promosi Media Sosial 

(X1) 

Ulasan Produk (X3)  

Keputusan 

Pembelian (Y) 
Harga (X2)  
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II. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif.. Tujuan dari penelitian 

kuantitatif ini adalah untuk dapat menguji hipotesis yang telah dibuat. Populasi penelitian ini dilakukan pada pengguna 

marketplace shopee di Sidoarjo. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability 

sampling dan menggunakan metode purposeful sampling. Untuk menentukan jumlah sampel yang digunakan, peneliti 

akan menggunakan rumus Unknown Population (Fredinand dalam Saripa, 2019), dimana jumlah sampel belum 

diketahui secara pasti. Berikut rumus yang ditulis :  

 

 
Keterangan :  

n = Jumlah sampel  

z = Signifikansi, 5% maka Z = 1,96 

µ = Margin of error, sebesar 10% atau 0,1 

 

Dari rumus diatas didapat hasil perhitungan sampel sebagai berikut :  

𝑛 =
𝑧2

4(𝜇)2
 

𝑛 =
1,962

4(0,1)2
 

𝑛 =
3,8416

0,04
 

𝑛 = 96,4  

 

Sehingga peneliti menggunakan ukuran sampel 96,4 responden, kemudian dibulatkan menjadi 96 responden. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan rumus diatas, dapat diperoleh hasil sampel sebesar 96,4 dan dibulatkan menjadi 96 

responden. Penggunaan jenis data pada penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Informasi yang digunakan 

untuk data primer diperoleh secara langsung melalui kuesioner dan menyebarkan pertanyaan tersebut menggunakan 

Google Forms. Sedangkan data sekunder diperoleh dari jurnal, buku, dan website. Pengukuran pada penelitian ini 

menggunakan skala likert 1-5 yang dimana skor 1 sangat tidak setuju,  skor 2 tidak setuju, skor 3 netral, skor 4 setuju 

dan skor 5 sangat setuju. Kriteria pada pengambilan sampel yaitu : 1) konsumen menggunakan aplikasi Shopee, 2) 

konsumen pengguna Shopee masyarakat Sidoarjo, 3) konsumen yang melakukan pembelian di Shopee paling sedikit 

satu kali, 4) berusia 17 tahun ke atas.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisis  

Teknik Analisis Data 

a) Uji Validitas  

Pengujian yang digunakan untuk mengukur ketetapan pertanyaan setiap variabel dalam kuesioner, item 

kuesioner dinyatakan valid jika rhitung lebih besar dari rtabel dengan taraf signifikansi (α) = 15% yaitu sebesar 

0,1986. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator r hitung r tabel Keterangan 

     

Promosi Media Sosial X1.1 0,762 0,1986 Valid 

(X1) X1.2 0,717 0,1986 Valid 

 X1.3 0,740 0,1986 Valid 

 X1.4 0,775 0,1986 Valid 

Harga X2.1 0,759 0,1986 Valid 

(X2) X2.2 0,820 0,1986 Valid 

 X2.3 0,804 0,1986 Valid 

Ulasan Produk X3.1 0,749 0,1986 Valid 

(X3) X3.2 0,700 0,1986 Valid 

 X3.3 0,760 0,1986 Valid 

 X3.4 0,598 0,1986 Valid 

𝑛 =
𝑧2

4(𝜇)2
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Keputusan Pembelian Y.1 0,750 0,1986 Valid 

(Y) Y.2 0,769 0,1986 Valid 

 Y.3 0,797 0,1986 Valid 

 Y.4 0,529 0,1986 Valid 

 Y.5 0,614 0,1986 Valid 

 Y.6 0,749 0,1986 Valid 

Sumber : Data Diolah SPSS 26 (2023) 

 

Berdasarkan hasil tabel data diatas dapat disimpulkan bahwa semua variabel pernyataan kuesioner telah 

memenuhi standart perhitungan penelitian. Apabila hasil tersebut menunjukkan bahwa pengujian validitas 

variabel promosi media sosial, harga, ulasan produk dan keputusan pembelian dinyatakan valid dan dapat 

digunakan pada penelitian selanjutnya.   
 

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur isi kuesioner. Kuesioner adalah deskripsi kriteria yang termasuk 
dalam setiap variabel. Instrumen penelitian dikatakan reliabel jika skor Cronbach alpha > 0,60, sedangkan 
instrumen penelitian dikatakan reliabel jika skor Cronbach alpha < 0,60. Hasil uji reliabilitas data dengan 
menggunakan perhitungan SPSS 26 yang dilakukan oleh peneliti terungkap hal-hal sebagai berikut : 

  
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Sig Keterangan 

    

Promosi Media Sosial (X1) 0,735 0,60 Reliabel 

Harga (X2) 0,706 0,60 Reliabel 

Ulasan Produk (X3) 0,656 0,60 Reliabel 

Keputusan Pembelian (Y) 0,781 0,60 Reliabel 

Sumber : Data Diolah SPSS 26 (2023) 

 

c) Uji Normalitas 

Model regresi yang benar ialah distribusi data yang tiap variabelnya normal atau mendekati normal [19].  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Normal P-P Plot 

Sumber : Data Diolah SPSS 26 (2023)  

 

Berdasarkan hasil gambar 1.5 grafik P-P Plot SPSS 26, terlihat bahwa titik-titik variabel terletak di sekitar 

garis Y=X atau tersebar di sekitar diagonal dan dispersi ke arah diagonal, yang menunjukkan bahwa hasil data 

berdistribusi normal.   

 

d) Uji Autokorelasi 

Model regresi yang baik adalah yang tidak menunjukkan tanda-tanda autokorelasi. Ada beberapa metode 

atau teknik yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala autokorelasi, salah satunya adalah uji 

durbin watson.  
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Gambar 4. Tabel Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2023) 

Berikut hasil uji autokorelasi durbin watson :  

 n = 96 

 d  = 2,314 

 dL = 1,6039 

 dU = 1,7326 

 4-dL = 4 - 1,6039 = 2,3961 

 4-dU = 4 – 1,7326 = 2,3674 

Maka hasil yang didapat dU < d < 4-dU = 1,7326 < 2,314 < 2,3674, artinya tidak terjadi autokorelasi.  

 

e) Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik Scatterplot  

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 (2023) 

Berdasarkan hasil output, angka tersebut menunjukkan bahwa koefisien parameter tidak muncul untuk 

semua variabel independen yang digunakan dalam penelitian. Heteroskedastisitas dapat dilihat dari scatterplot. 

Scatterplot didistribusikan dan tidak membentuk sampel tertentu. 

 

f) Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 

   Sumber : Data diolah SPSS 26 (2023) 

 

Dari tabel pada Gambar 6. didapatkan nilai tolerance value > 0,10 dan nilai VIF < 10,00, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada variabel independen tersebut dan dapat digunakan 

untuk memprediksi promosi media sosial, harga dan ulasan produk terhadap keputusan pembelian.  
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g) Analisis Linear Berganda  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil Analisi Regresi Linear Berganda  

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2023) 

Gambar 7. Tabel Hasil Analisis Linear Berganda 

Sumber : Data Diolah SPSS 26 (2023) 

 

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :  

Y  =  a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

Y  =  7,403 + 0,667 X1 - 0,009 X2 + 0,358 X3  

Dari persamaan regresi linear berganda diatas, maka dapat diuraikan sebagai berikut :  

a) Nilai konstanta sebesar 7,403 artinya jika variabel promosi media sosial, harga dan ulasan produk, maka 

variabel keputusan pembelian (Y) bernilai 7,403. 

b) Koefisien regresi promosi media sosial (X1) bernilai positif sebesar 0,667 artinya setiap kenaikan satu poin 

(1%) keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0,667. Sebaliknya jika mengalami penurunan satu poin 

(1%), maka keputusan pembelian turun sebesar 0,667 dengan asumsi variabel lain tetap konstan.   

c) Koefisien regresi harga (X2) bernilai negatif sebesar 0,009 yang berarti kenaikan satu poin (1%) 

meningkatkan keputusan membeli sebesar 0,009. Sebaliknya jika penurunannya satu poin (1%) maka 

keputusan pembelian akan mengalami penurunan sebesar 0,009 sedangkan variabel lainnya konstan.  

d) Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel independen pertama yang berpengaruh adalah variabel promosi 

media sosial dengan koefisien regresi 0,667, variabel kedua ulasan produk dengan koefisien regresi 0,358, 

dan variabel ketiga harga memiliki koefisien regresi. 0,009.   

 

h) Uji Parsial (uji t) 

Tabel 3. Hasil Uji Parsial  

Model r hitung r tabel Sig Cut off sig 

     

Promosi Media Sosial (X1) 4,652 1,986 0,000 0,05 

Harga (X2) 0,066 1,986 0,948 0,05 

Ulasan Produk (X3) 2,578 1,986 0,012 0,05 

Sumber : Data Diolah SPSS 26 (2023) 

 

Jika hipotesis menyatakan bahwa variabel bebas secara individual mempengaruhi variabel terikat  maka 

diterima dan dibuktikan jika t hitung > t tabel : 

a) Variabel promosi media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

b) Variabel harga tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

c) Variabel ulasan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

i) Uji Silmutan (uji f)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tabel Hasil Uji Silmutan 

  Sumber : Data diolah SPSS versi 26 (2023) 
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Variabel promosi media sosial, harga, dan ulasan produk nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 

(30,141) > F tabel (2,70). Pengujian hipotesis menyebutkan bahwa promosi media sosial (X1), harga (X2), 

dan ulasan produk (X3) berpengaruh secara silmutan terhadap keputusan pembelian (Y).  

 

Deskriptif Karakteristik Responden  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui jenis kelamin responden didominasi oleh perempuan sebanyak 59%. 

Kemudian untuk umur responden didominasi umur 21-25 tahun sebanyak 90%. Pekerjaan didominasi oleh mahasiswa 

sebanyak 47%.  

 

Tabel 4. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden 

 

Jumlah Presentase (%) 

Jenis Kelamin   

   Perempuan 59 59% 

   Laki-laki  37 37% 

Umur    

   17-20 tahun 6 6% 

   21-25 tahun  90 90% 

Pekerjaan    

   Pelajar 5 5% 

   Mahasiswa 47 47% 

   Karyawan  24 24% 

Sumber : Data Diolah (2023) 

 

Analisis Deskriptif Variabel  

Analisis deskriptif dilakukan untuk menginterpretasikan nilai rata-rata dari setiap indikator variabel yang diuji 

untuk memberikan persepsi responden mengenai masing-masing indicator. Berikut kategori penilaian setiap 

indikator :  

a.   Rendah : nilai rata-rata 1,00 – 2,35 

b. Sedang : nilai rata-rata 2,36 – 3,65 

c.   Tinggi : nilai rata-rata 3,66 – 5,00 

 

Tabel 5. Deskripsi Variabel Promosi Media Sosial 

Indikator 

 

Rata-

rata 

Keterangan 

X1.1 Promosi di media sosial menyediakan tampilan beragam dan fitur 

menarik. 

3,75 Tinggi 

X1.2 Komunikasi antara pembeli dan penjual di Shopee lebih cepat dan 

mudah. 

4,45 Tinggi 

X1.3 Shopee sering mengadakan promosi secara berkala  

 

4,11 Tinggi 

X1.4 Shopee memberikan pelayanan penjualan yang baik. 

 

4,05 Tinggi 

Promosi Media Sosial 

 

4,09 Tinggi 

Sumber : Data Diolah SPSS 26 (2023) 

Respon penilaian pada variabel promosi media sosial diperoleh nilai rata-rata tertinggi terdapat pada 

indikator komunikasi antara pembeli dan penjual di Shopee lebih cepat dan mudah dengan nilai sebesar 4,45 dan 

nilai rendahnya terdapat pada indikator promosi di media sosial menyediakan tampilan beragam dan fitur 

menarik dengan nilai sebesar 3,75. Hal ini berarti konsumen di Shopee menunjukkan komunikasi antara pembeli 

dan penjual lebih cepat dan mudah. Perolehan nilai rata-rata keseluruhan variabel promosi media sosial sebesar 

4,09 dalam kategori tinggi. 
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Tabel 6. Deskripsi Variabel Harga 

Indikator 

 

Rata-

rata 

Keterangan 

X2.1 Shopee menjual berbagai macam produk dengan harga terjangkau. 

 

4,01 Tinggi 

X2.2 Shopee memiliki banyak seller sesuai ratting (star seller dan shopee 

mall) sehingga memudahkan memilih produk toko berkualitas. 

4,09 Tinggi 

X2.3 Shopee sering memberikan potongan harga (diskon). 

 

4,05 Tinggi 

Harga 

 

4,05 Tinggi 

Sumber : Data Diolah SPSS 26 (2023) 

 

Respon penilaian pada variabel harga diperoleh nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator Shopee 

memiliki banyak seller sesuai ratting (star seller dan shopee mall) sehingga memudahkan memilih produk toko 

berkualitas dengan nilai sebesar 4,09 dan nilai rendahnya terdapat pada indikator Shopee menjual berbagai 

macam produk dengan harga terjangkau dengan nilai sebesar 4,01. Hal ini berarti konsumen di Shopee 

memperhatikan harga dari tingkat seller terbanyak dalam memilih dan membeli produk di Shopee. Perolehan 

nilai rata-rata keseluruhan variabel harga sebesar 4,05 dalam kategori tinggi.  

 

Tabel 7. Deskripsi Variabel Ulasan Produk 

Indikator 

 

Rata-

rata 

Keterangan 

X3.1 Sebelum melakukan pembelian di Shopee saya melihat ulasan produk. 

 

4,24 Tinggi 

X3.2 Ulasan produk pada Shopee sebagai sumber informasi. 

 

3,98 Tinggi 

X3.3 Sebelum melakukan pembelian di Shopee saya selalu membandingkan 

ulasan produk antar toko saat membeli. 

4,14 Tinggi 

X3.4 Setelah melihat ulasan produk saya yakin membeli produk di Shopee 

 

4,15 Tinggi 

Ulasan Produk 

 

4,13 Tinggi 

Sumber : Data Diolah SPSS 26 (2023) 

 

Respon penilaian pada variabel ulasan produk diperoleh nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator 

sebelum melakukan pembelian di Shopee saya melihat ulasan produk dengan nilai sebesar 4,24 dan nilai 

rendahnya terdapat pada indikator ulasan produk pada Shopee sebagai sumber informasi dengan nilai sebesar 

3,98. Hal ini berarti konsumen di Shopee sebelum membeli produk mempertimbangkan ulasan produk antara 

ulasan produk satu dengan yang lainnya. Perolehan nilai rata-rata keseluruhan variabel ulasan produk sebesar 

4,13 dalam kategori tinggi. 
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Tabel 8. Deskripsi Variabel Keputusan Pembelian 

Indikator 

 

Rata-

rata 

Keterangan 

Y.1 Saya memilih menggunakan Shopee saat belanja online dibandingkan 

marketplace lainnya. 

3,66 Tinggi 

Y.2 Shopee memberikan banyak pilihan produk. 

 

4,05 Tinggi 

Y.3 Shopee merekomendasikan dalam berbelanja dan berbisnis. 

 

4,07 Tinggi 

Y.4 Saya lebih sering melakukan pembelian di Shopee ketika flashsale. 

 

3,77 Tinggi 

Y.5 Saya melakukan pembelian ulang di Shopee. 

 

3,80 Tinggi 

Y.6 Shopee memberikan metode pembayaran yang mudah digunakan dalam 

transaksi 

4,42 Tinggi 

Keputusan Pembelian 

 

3,99 Tinggi 

Sumber : Data Diolah SPSS 26 (2023) 

 

Respon penilaian pada variabel keputusan pembelian diperoleh nilai rata-rata tertinggi terdapat pada 

indikator Shopee memberikan metode pembayaran yang mudah digunakan dalam transaksi dengan nilai sebesar 

4,42 dan nilai rendahnya terdapat pada indikator memilih menggunakan Shopee saat belanja online dibandingkan 

marketplace lainnya dengan nilai sebesar 3,66. Hal ini berarti metode pemabayaran menjadi pilihan dalam 

keputusan pembelian. Perolehan nilai rata-rata keseluruhan variabel keputusan pembelian sebesar 3,99 dalam 

kategori tinggi. 

 

B. Pembahasan 

1) Pengaruh Promosi Media Sosial Terhadap Keputusan Pembelian  

Hasil variabel Promosi Media Sosial (X1) t hitung > t tabel dengan nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). Promosi media sosial ialah kegiatan 

pemasaran yang dilakukan untuk memberikan informasi tentang suatu produk atau layanan yang dapat 

mempengaruhi konsumen untuk membeli atau menggunakan suatu produk. Dimana promosi berfungsi 

untuk mempengaruhi seorang pembeli untuk melakukan transasksi barang atau jasa [10]. Dengan 

memanfaatkan media sosial dan iklan dengan baik maka konsumen tertarik untuk membeli. Berdasarkan 

hasil responden nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator  komunikasi antara pembeli dan penjual di 

Shopee lebih cepat dan mudah dengan nilai sebesar 4,45. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan hal oleh Fanti (2022) [11], Jihan (2021) [19], Dita (2020) [4] bahwa promosi media sosial 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.  

2) Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian  

Hasil dari variabel Harga (X2) t hitung < t tabel dengan nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis tidak 

berpengaruh positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). Harga digunakan 

oleh penjual untuk membedakan produk dengan para kompetitor lainnya. Berdasarkan hasil responden nilai 

rata-rata tertinggi terdapat pada indikator Shopee memiliki banyak seller sesuai ratting (star seller dan 

shopee mall) sehingga memudahkan memilih produk toko berkualitas dengan nilai sebesar 4,09. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan [20] bahwa harga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.  

Namun hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian oleh [11] [10] [13] harga berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian.  

3) Pengaruh Ulasan Produk Terhadap Keputusan Pembelian  

Hasil variabel Ulasan Produk(X3) t hitung > t tabel dengan nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis 

berpengaruh positif  dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y).  Ulasan produk memiliki pengaruh 

yang cukup besar bagi konsumen dalam memilih produk mana yang akan dibeli di shopee. Ini 

menunjukkan bahwa saat menentukan apakah kualitas produk sesuai dengan harga yang diminta. 

Berdasarkan hasil responden nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator sebelum melakukan pembelian 

di Shopee saya melihat ulasan produk dengan nilai sebesar 4,24. Hasil penelitian ini sejalan dengan Rahayu 

(2020) dengan judul "Pengaruh Harga, Ulasan Produk, Kemudahan Penggunaan, dan Keamanan Transaksi 

Terhadap Keputusan Pembelian Secara Online di Shopee” menjelaskan bahwa ulasan produk berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian.   
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4) Pengaruh Promosi Media Sosial, Harga, dan Ulasan Produk Terhadap Keputusan Pembelian  

Hasil dari uji F > F hitung dengan signifikansi < 0,05 maka hipotesis penelitian yang menjelaskan bahwa 

variabel Promosi Media Sosial, Harga, dan Ulasan Produk berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian  

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : Yang pertama terdapat pengaruh yang signifikan 

variabel promosi media sosial terhadap keputusan pembelian di Shopee. Yang kedua secara parsial variabel harga 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada Shopee. Dan yang ketiga terdapat 

pengaruh yang signifikan variabel ulasan produk terhadap keputusan pembelian pada Shopee.  

Berdasarkan hasil penelitian, saran dari peneliti lebih meningkatkan minat konsumen saat berbelanja di Shopee, 

perusahaan dapat mempertahankan dan meningkatkan promosi media sosial, harga dan ulasan produk, khususnya 

pada harga yang tidak berpengaruh positif yang artinya konsumen masih tidak memperhatikan tentang harga saat 

membeli produk. Menurun atau meningkatnya harga oleh konsumen tidak mempengaruhi keputusan pembelian pada 

Shopee. Hal ini diharapkan perusahaan lebih cepat menanggapi terhadap harga yang ada. Berbisnis harus lebih fokus 

pada promosi media sosial, harga, dan ulasan produk untuk meningkatkan keputusan pembelian pada konsumen. Bagi 

peneliti selanjutnya, perlu dikembangkan lebih banyak lagi variabel penelitian agar hasil penelitian lebih lengkap dan 

menyeluruh.  
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Alhamdulilah puji syukur kepada Allah SWT karena atas rahmat dan ridho-Nya penelitian ini dapat terselesaikan 

dengan baik. Terimakasih untuk dua orang yang sangat berjasa dalam hidup saya yaitu kedua orang tua. Terimakasih 
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